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ABSTRAK

Masalah ekonomi mendapat perhatian cukup besar oleh Islam. Banyak
ayat dan hadis-hadis yang mengatur hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi,
seperti hukum, etika berbisnis, bahkan upaya preventif dalam berbisnis pun
diperhatikan oleh Islam. Hal tersebut karena ekonomi adalah salah satu pilar
keberlangsungan hidup manusia. Satu hal yang sangat penting pada bagian ini
adalah aturan Allah Swt. berupa larangan riba. Keharaman riba merupakan
mujma’ ‘alaih dan termasuk dosa besar berdasarkan ayat dan hadis-hadis yang
melarangnya. Kendati demikian, praktek riba dinilai kerap terjadi di dunia
perbankan, khususnya bank konvensional. Tampaknya bunga bank menjadi dasar
asumsi bahwa bank konvensional tidak lepas dari riba, karena mengira bahwa
bunga bank memiliki karakteristik yang sama dengan riba.

Sejauh ini pergulatan ulama dengan riba tampak terfokus pada riba
ekonomi, sehingga terkesan bahwa riba hanya menyentuh aspek ekonomi,
kenyataannya tidak sedikit ditemukan hadis yang mengisyaratkan bahwa riba juga
menyentuh aspek sosial. Ulama terdahulu juga tidak membahas pintu-pintu yang
menjerumuskan pada riba secara luas dan sistematis dalam sebuah karya yang
spesifik, pembahasan tersebut hanya sedikit disinggung di sela-sela pembahasan
riba. Metode istidlal yang digunakan juga lebih condong kepada metode istidlal
para kaum Neo-Revivalisme, mereka lebih mengedepankan legal-formal.
Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menyempurnakan kajian riba terdahulu, mengkaji, dan menjelaskan bagaimana
klasifikasi riba serta pintu-pintunya dan bagaimana karakteristik riba dalam hadis-
hadis nabawi?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, sedangkan spesifikasi
penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menjelaskan keadaan
yang terjadi, dengan tujuan untuk memunculkan fakta, yang diikuti dengan
analisis, bertujuan untuk menemukan jawaban atas permasalahan riba.
Pengumpulan bahan hukum dalam penulisan ini ditempuh dengan melakukan
penelitian kepustakaan dan studi dokumen. Pendekatan utama yang ditempuh
adalah interpretasi (tafsir), dengan menggunakan teori hermeneutika dan
Klasifikasi hadis.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1. Riba tidak hanya terjadi pada masalah ekonomi saja, tetapi
juga terjadi pada sosial. Dari pembagian riba tersebut, maka muncullah pintu-
pintu riba, karena semua transaksi komoditas ribawi yang tidak sesuai dengan
syarat-syarat yang sudah ditetapkan dan semua perbuatan yang memiliki nilai dan
dampak yang sama dengan riba, maka tergolong pintu riba. 2. Riba ekonomi
adalah riba yang terjadi pada segala usaha manusia dalam memenuhi
kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya. Sedangkan riba sosial
adalah istilah yang digunakan untuk pembunuhan karakter, perusakan nama baik,
martabat dan harga diri seseorang.

Kata Kunci: Riba, Ekonomi, Bunga, Sosial, Pintu

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penulisan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0593b/U/1987.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama rahmatan lil- ‘@lamin, universal dan komprehensif,
aturan-aturannya menyentuh semua sendi-sendi kehidupan manusia. Islam tidak
hanya berbicara tentang hubungan sang pencipta dan makhluk-Nya (lbadah),
tetapi juga berbicara tentang ekonomi, politik, sejarah, dan lain sebagainya. Islam
memiliki dua sumber hukum yang kebenarannya absolut yaitu al-Qur’an dan
hadis yang dipercaya mampu menjawab semua problematika zaman yang selalu
berkembang. Semua hal yang berkaitan dengan aktivitas manusia telah diatur di
dalamnya, yang secara garis besar terbagi menjadi tiga yaitu akidah, ibadah dan
muamalah.® Semua aturan yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis tersebut
diyakini mengandung maslahat bagi manusia. Tidaklah Allah Swt. membuat
aturan kecuali untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Allah Swt.
sebagai sang pencipta tentunya lebih mengetahui yang terbaik bagi makhluk-Nya,
sehingga harus yakin bahwa aturan Allah Swt. adalah kemaslahatan?, seperti

larangan al-Muzabanah® yang bermaslahat bagi penjual dan pembeli yaitu

! Az-Zuhails, al-Wajiz fi Usal al-Fighi, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), him.
2109.

2 1bid., hlm. 217.

® Al-Muzabanah ialah jual beli kurma kering (tamer) dengan kurma basah (ruzab). Jual
beli ini merupakan jual beli yang dilarang dalam Islam, karena ukuran kurma basah akan surut
ketika mengering, sehingga berdampak pada ketidaksetaraan ukuran antara keduanya dan ini
merupakan riba fadl.



menjaga hak mereka, karena al-Muzabanah dapat merugikan salah satu pihak,

sebab kurma basah akan berkurang ukurannya ketika mengering.*

Masalah ekonomi mendapat perhatian cukup besar dalam dua sumber
tersebut. Banyak ayat dan hadis-hadis yang mengatur hal-hal yang berkaitan
dengan ekonomi, seperti hukum, etika, bahkan upaya preventif dalam berbisnis
pun tertuang dalam dua sumber tersebut. Hal tersebut karena ekonomi merupakan
salah satu pilar keberlangsungan hidup manusia, sehingga pantas jika mendapat
perhatian khusus demi kemaslahatan manusia yaitu tercapainya kehidupan yang
sejahtera, makmur dan berkeadilan. Satu hal yang sangat penting pada bagian ini
adalah aturan Allah Swt. berupa larangan riba, karena berdampak buruk terhadap
manusia yaitu perampasan harta orang lain, merusak moralitas, melahirkan benih
kebencian dan permusuhan, serta yang kaya semakin kaya, yang miskin semakin
miskin, sehingga akan terjadi ketidakadilan dan kezaliman dalam kehidupan

manusia.> Semua itu merupakan kerusakan, maka Allah Swt. melarang riba.

Keharaman riba merupakan mujma’ ‘alaih dan termasuk dosa besar
berdasarkan ayat dan hadis-hadis yang melarangnya.® Kendati demikian, praktek
riba dinilai kerap terjadi di dunia perbankan, khususnya bank konvensional.
Tampaknya bunga bank menjadi dasar asumsi mereka bahwa bank konvensional
tidak lepas dari riba, mereka mengira bahwa bunga bank memiliki karakteristik

yang sama dengan riba.

* Al-Bagawi, Syarh as-Sunnah, cet. ke-2 (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1983), vol. 8, him.
78.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic banking Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, cet.
ke-1 (Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 80-82.

® Abii Zahrah, Buhisun fi ar-Riba’ (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.t.), him. 80-82.



Asumsi bahwa bunga bank adalah riba merupakan masalah yang masih
diperdebatkan. Perdebatan tersebut merupakan akibat dari perbedaan metode
beristidlal dalam mengkaji karakteristik riba yang dimaksud dalam ayat dan
hadis-hadis riba. Sebagian dari mereka’ menitikberatkan segi gramatikal wahyu
dalam memahami karakteristik riba yang dimaksud oleh syari’at. Sedangkan yang
lain® lebih mengedepankan aspek moral dengan menjadikan latar belakang

masyarakat wahyu (konteks) sebagai perangkat analisis inti.

Sebagai contoh, perdebatan mereka dalam memahami Q.S. Al-Bagarah [2]
. 278-279. Golongan pertama memandang bahwa bunga bank adalah riba,
pandangan mereka didasarkan pada interpretasi literal terhadap pernyataan al-
Qur’an “wa in tubtum fa lakum ru’isu amwalikum ™. Istilah “ru’dsu amwalikum”
diartikan sebagai pokok pinjaman. Oleh karena itu, mereka berpendapat bahwa
setiap tambahan yang melebihi dan di atas pokok pinjaman dapat dikategorikan
sebagai riba.® Sementara golongan kedua memandang bunga bank bukan riba,
mereka memahami larangan riba terletak pada ketidakadilan sebagai alasan

diharamkan riba sesuai dengan statement al-Qur’an “La tazlimiin wa la tuzlamiin”

yang menunjukkan bahwa penyebab dilarangnya riba karena mengandung unsur

" Mereka adalah kaum Neo-Revivalisme. Kelompok ini merupakan gerakan yang ingin
mengangkat relevansi ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat saat ini, serta berusaha
menunjukkan kekuatan Islam di mata Barat. Neo-Revivalisme dianggap sebagai gerakan yang
bertendensi tekstual karena cenderung melihat permasalahan riba dari sisi harfiahnya saja, tanpa
melihat apa yang dipraktekkan dalam periode pra-Islam. Termasuk di dalamnya adalah Maududi
dan Sayyid Qutub.

& Mereka adalah kelompok modernis. Kelompok ini menekankan pentingnya melakukan
penyegaran pemikiran Islam dengan cara membangkitkan kembali gelombang ijtihad yang
digunakan sebagai sarana untuk memperoleh ide-ide yang relevan dari al-Qur’an dan sunah serta
berusaha memformulasikan kebutuhan hukum. Termasuk di dalamnya adalah Fazlur Rahman,
Muhammad Asad, Said an-Najjar, dan Abd al-Mun’im.

° Anita Rahmawaty, “Riba dan Bunga dalam Hukum Kontrak Syariah”, Jurnal Hukum
Islam IAIN Pekalongan, Vol. 14, No. 2, Oktober 2010, him. 7-8.



eksploitasi terhadap kaum fakir miskin, bukan faktor bunganya. Eksploitasi ini
dilakukan melalui bentuk pinjaman yang berusaha mengambil keuntungan dari
nilai pinjaman tersebut yang mengakibatkan kesengsaraan kelompok lain, maka
dari itu riba dibedakan dengan bunga bank. Kelompok ini juga mendasarkan
pendapatnya para ulama klasik, seperti ar-Razi, Ibnu al-Qayyim, dan Ibnu
Taimiyah bahwa larangan riba berkaitan dengan aspek moral mengacu pada

praktek riba pada masa pra-Islam.*°

Tampak dari contoh di atas, istidlal golongan pertama lebih menekankan
pada aspek legal-formal larangan riba, karena menurut mereka, pernyataan yang
ditetapkan dalam al-Qur’an harus diambil makna harfiahnya, tanpa
memperhatikan apa yang dipraktekkan pada masa pra-Islam dan al-Qur’an telah
menyatakan bahwa hanya uang pokok yang diambil, maka tidak ada pilihan lain
kecuali menafsirkan riba sesuai dengan pernyataan itu. Sementara golongan kedua
lebih menekankan pada aspek moral dalam memahami pelarangan riba dengan
menilik pada praktek yang terjadi pada masa pra-Islam dan mengesampingkan

legal-formal riba itu sendiri.

Sejauh ini pergulatan ulama dengan riba tampak terfokus pada riba
ekonomi, sehingga terkesan bahwa riba hanya menyentuh aspek ekonomi,
kenyataannya tidak sedikit ditemukan hadis yang mengisyaratkan bahwa riba juga
menyentuh aspek sosial. Ulama terdahulu juga tidak membahas pintu-pintu yang

menjerumuskan pada riba secara luas dan sistematis dalam sebuah karya yang

1% Ibid.



spesifik, pembahasan tersebut hanya sedikit disinggung di sela-sela pembahasan
riba. Metode istidlal yang digunakan juga lebih condong kepada metode istidlal
kaum Neo-Revivalisme yang lebih mengedepankan legal-formal, karena menurut
mereka, pernyataan yang ditetapkan dalam al-Qur’an harus diambil makna
harfiahnya tanpa memperhatikan apa yang dipraktekkan pada masa pra-Islam.
Sehingga untuk menyempurnakan pembahasan riba terdahulu, perlunya
menambah kajian riba sosial dan pintu-pintu yang menjerumuskan pada riba
dengan lebih luas dan sistematis, disertai dengan penjelasan karakteristiknya
dengan menggunakan metode istidlal para modernis yang lebih mengedepankan
aspek moral daripada legal-formal, sehingga dapat membangun konsep riba yang

sempurna dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan masa sekarang.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian sebagai penyempurna kekurangan kajian riba terdahulu dengan judul

“RIBA DALAM MUAMALAH (STUDI TERHADAP HADIS-HADIS RIBA)”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut di atas, yang menjadi

fokus kajian dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana klasifikasi riba serta pintu-pintunya dalam hadis-hadis nabawi?

2. Bagaimana karakteristik riba serta pintu-pintunya dalam hadis-hadis nabawi?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menyempurnakan kajian riba terdahulu
dan memberi pemahaman serta pandangan kepada masyarakat tentang makna riba
yang dimaksud oleh syariat, sehingga terbentuk pemahaman yang komprehensif

dan benar.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada masyarakat berkaitan dengan Muamalah, khususnya
mengenai riba dengan melihat pada konteks bisnis yang berkembang di

masyarakat saat ini.

b. Dalam aspek sosial, kajian ini berperan sebagai salah satu bahan yang
dapat dijadikan sebagai rujukan atas persoalan umat Islam yang semakin

beragam seiring dengan perkembangan zaman.

c. Diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran, dalam rangka
kontekstualisasi hukum Islam yang sesuai dengan dinamika zaman tanpa
harus meninggalkan dimensi tekstualnya, terutama dalam pengembangan

khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam di Indonesia.
D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang riba bukanlah hal yang baru, karena riba telah
dibicarakan sejak masa awal Islam. Sedari dulu para ulama tafsir, fikih dan ulama

lainnya juga telah membicarakan riba di berbagai tulisan mereka. Pada awalnya



pembahasan tersebut tidak tertuang dalam kitab yang spesifik membahas tentang
riba, hingga sampai pada masa ulama mutakhir, mereka memulai menulisnya
dalam kitab yang spesifik. Hingga sekarang, pembahasan riba masih terus
didengungkan oleh kalangan akademisi, baik dalam bentuk karya ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi, jurnal, ataupun buku. Karya ilmiah tentang riba tergolong
sangat banyak, namun permasalahan yang akan penulis kaji dalam penelitian yang
berjudul “RIBA DALAM MUAMALAH (STUDI TERHADAP HADIS-HADIS
RIBA)” masih terbilang sedikit. Berikut karya ilmiah yang membahas tentang riba

di antaranya adalah:

Abdul Salam,* dalam Bunga Bank Dalam Perspektif Islam. Dalam
penelitian ini Abdul Salam lebih menitik beratkan kajian mengenai bunga bank
namun Yyang perspektif dalam kajiannya adalah Nahdlatul Ulama Dan
Muhammadiyah. Dalam penelitian ini, lebih difokuskan terhadap penulusuran
kajian tentang hasil dan keputusan mu’tamar Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah tentang bunga bank, dalam kapasitas keduanya sebagai
representasi pemberlakuan hukum Islam dan merupakan organsisi Islam terbesar
di Indonesia. Dari kajian ini, penulis melihat bahwa yang menjadi sumber primer
dalam rujukannya lebih banyak menggunakan ayat-ayat al-quran saja. sedangkan
hadisnya relatif sangat sedikit, dan bahkan cenderung hanya sebagai bahan

pelengkap saja, bukan sebagai sumber utamanya.

1 Abdul Salam, “Bunga Bank Dalam Perspektif Islam (Studi Pendapat Nahdlatul Ulama
Dan Muhammadiyah)”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia (JESI), Vol. IIl, No.1, Juni 2013.



Rukman Abdul Rahman Said,*? dalam Konsep Al-Qur’an Tentang Riba.
Jurnal ini menurut penulis lebih merujuk secara langsung pada sumber primer
(dalam hal ini al-quran) sebagai objek kajian untuk menelaah dan mengkaji
mengenai konsep riba itu sendiri. Dalam jurnal ini yang akan menjadi fokus
pembahasan di dalamnya adalah mengenai pengertian riba dalam Islam, tahapan

ayat-ayat tentang riba, dan konsep riba dalam al-Qur’an.

Anita Rahmawaty,"® dalam Riba dan Bunga dalam Hukum Kontrak
Syariah. Jurnal ini menurut penulis lebih pada pemaparan maksud riba perspektif
beberapa pakar dan aliran. Dalam jurnal ini yang menjadi fokus pembahasannya
adalah pemaparan perbedaan sudut pandang tentang karakteristik riba disertai
penjelasan tentang metode istidlal dalam memahami riba dari al-Qur’an dan hadis,
dan berusaha mencari fakta tentang bunga bank apakah memiliki karakteristik

yang sama dengan riba atau tidak.

Tesis Wartoyo judul Riba dan Bunga Bank (Studi Komparatif Pemikiran
Abdullah Saeed dengan Yusuf Qardawi), dalam tesis tersebut, riba merupakan
objek kajian utamanya, di mana yang menjadi dasar pijakan adalah al-Qur’an dan
hadis, namun dalam tesis tersebut yang menjadi stresingnya adalah komparasi
pemikiran keduanya, di mana Abdullah Saeed menekankan pada hikmah
pelarangan riba, sedangkan Qardawi menekankan pada illat hukum dari

pelarangan riba, meskipun demikian keduanya memiliki kesamaan bahwa pada

2 Rukman Abdul Rahman Said, “Konsep Al-Qur’an Tentang Riba”, Jurnal Jurnal Al-
Asas, Vol. 11, No. 2, Oktober 2015.

3 Anita Rahmawaty, “Riba dan Bunga dalam Hukum Kontrak Syariah”, Jurnal Hukum
Islam IAIN Pekalongan, Vol. 14, No. 2, Oktober 2010.



prinsipnya riba haram. Apa yang dikaji dalam tesis tersebut memang mengalami
perluasan dari penelitian sebelumnya, namun dalam tesis ini belum mengkaji
bagaimana pintu-pintu riba dan bagaimana kategorisasinya, sehingga menurut

penulis, tesis ini tidaklah sama dengan penelitian yang penulis lakukan.™*

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abt Zahrah ulama terkemuka
Mesir dengan judul “Buhiisun fi ar-Riba ™. Penelitian tersebut terbilang penelitian
yang luas, di mana penulis juga memaparkan pendapat beberapa agama tentang
riba. Dalam penelitiannya Abli Zahrah berusaha untuk memahami makna riba
dengan merujuk langsung pada al-Qur’an dan hadis. Terlihat dalam penelitiannya,
ia  menggunakan metode istidlal kaum Neo-Revivalisme yang lebih
mengedepankan legal-formal, di mana pernyataan yang ditetapkan dalam al-
Qur’an harus diambil makna harfiahnya. Dalam penelitian tersebut, penulis juga
berusaha mempertahankan hasil ijtihad para fugaha dalam masalah riba, dengan
menyangkal konsep riba para modernis. Apa yang dikaji dalam tesis tersebut,
memang terbilang luas, namun dalam penelitian tersebut juga belum mengkaji
bagaimana pintu-pintu riba dan bagaimana kategorisasinya, dan metode istidlal
yang digunakan juga berbeda dengan metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini, sehingga menurut penulis, tesis ini tidaklah sama dengan penelitian

yang penulis lakukan.'®

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan, kebanyakan karya

ilmiah tentang riba terdahulu terfokus pada riba ekonomi, sejauh ini penulis belum

4 Wartoyo, “Riba dan Bunga Bank (Studi Komparatif Pemikiran Abdullah Saeed dengan
Yusuf Qardawi)”, Tesis pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY, 2009.

15 Abii Zahrah, Buhisun fi ar-Riba, (Kairo: Dar al-Fikr al-¢Arabi, t.t.).
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menemukan karya ilmiah yang membahas riba dalam aspek sosial dan pintu-pintu
yang menjerumuskan pada riba secara luas, sistematis dan spesifik. Metode
istidlal yang digunakan juga lebih banyak menggunakan metode istidlal kaum
Neo-Revivalisme yang lebih mengedepankan legal-formal. Oleh karena itu
penelitian yang penulis lakukan mengenai studi hadis-hadis riba di mana
stresingnya adalah mengenai pintu-pintu riba dalam ekonomi dan sosial
merupakan kajian yang orisinal dan sebelumnya belum ada yang membahas

dengan spesifikasi sebagaimana penelitian yang penulis lakukan.
. Kerangka Teoritik
Pengertian Hermeneutika

Secara etimologis, kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, yakni
hermeneuein, yang berarti “menjelaskan”. Kata tersebut kemudian diserap ke
dalam bahasa Jerman Hermeneutik dan bahasa Inggris Hermeneutics. Sebagai
sebuah istilah, kata tersebut didefinisikan secara beragam dan bertingkat.
Keberagaman dan kebertingkatan definisi hermeneutika dikemukakan oleh Hans-
Georg Gadamer dalam artikelnya “Classical and Philosophical Hermeneutics”
yang di dalamnya dia mengemukakan bahwa sebelum digunakan sebagai disiplin
keilmuan, istilah tersebut me-refer pada practice/techne (sebuah aktivitas)
penafsiran dan pemahaman. Dalam hal ini dia mengatakan:

Hermeneutika adalah seni praktis, yakni techne, yang digunakan dalam

hal-hal seperti berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lain, menerangkan dan

menjelaskan teks-teks, dan sebagai dasar dari semua ini (ia merupakan) seni
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memahami, sebuah seni yang secara khusus dibutuhkan ketika makna sesuatu
(teks) itu tidak jelas.

Dengan makna ini pulalah Friedrich Schleiermacher mengartikan istilah
tersebut dengan “seni memahami Secara benar bahasa orang lain, khususnya
bahasa tulis”. Selain sebagai seni, hermeneutika pada masa modern, menurut
Gadamer, diartikan sebagai art of exegesis (seni menafsirkan), melainkan lebih
dari itu sebagai disiplin yang membahas aspek-aspek metodis yang secara teoritis

dapat menjustifikasi aktivitas penafsiran.'®
Ragam dan Aliran Hermeneutika

Aliran Hermeneutika pada dasarnya sagat beragam. Dalam satu aliran bisa
saja terdapat model-model pemikiran yang bervariasi yang saling melengkapi satu
terhadap yang lainnya. Masing-masing pemikir memiliki karakteristik
pemikirannya sendiri. Meskipun demikian, dari segi pemaknaan terhadap objek
penafsiran aliran hermeneutika dapat dibagi ke dalam tiga aliran utama: (1) aliran
objektivis, (2) aliran subjektivis, dan (3) aliran objektivis-cum-subjektivis.
Pembagian semacam ini tentunya dilakukan untuk mempermudah memahami
keberagaman pemikiran tersebut dengan memperhatikan keunikan masing-masing
aliran, dan bahkan karakteristik pemikiran dalam satu aliran, sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelumnya. Adapun definisi masing-masing aliran adalah

sebagai berikut:

16 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, cet. ke-1
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 5-6.
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Pertama, aliran objektivis, aliran yang lebih menekankan pada pencarian
makna asal dari objek penafsiran (teks tertulis, teks diucapkan, perilaku, simbol-
simbol kehidupan dll.). Jadi, penafsiran adalah upaya merekonstruksi apa yang
dimaksud oleh pencipta teks. Di antara yang bisa digolongkan dalam aliran ini
adalah pemikiran Friedrich Schleiermacher (1768-1834), Wilhelm Dilthey (1833-

1911) dan Emilio Betti (1890-1968). "’

Menurut aliran ini, penafsiran berarti memahami teks sebagaimana yang
dimaksudkan pengarang, sebab apa yang disebut teks, menurut Schleiermacher,
adalah ungkapan jiwa pengarangnya, sehingga seperti juga disebutkan dalam
hukum Betti, apa yang disebut makna atau tafsiran atasnya tidak didasarkan atas
kesimpulan kita, melainkan diturunkan dan bersifat instruktif. Untuk mencapai
tujuan tersebut, menurut Schleiermacher, ada dua cara yang dapat ditempuh; lewat
bahasanya yang mengungkapkan hal-hal baru, atau lewat karakteristik bahasanya
yang ditransfer kepada kita. Ketentuan ini didasarkan atas konsepnya tentang teks.
Menurut Schleiermacher, setiap teks mempunyai dua sisi: (1) sisi linguistik yang
menunjuk pada bahasa yang memungkinkan proses memahami menjadi mungkin,
(2) sisi psikologis yang menunjuk pada isi pikiran si pengarang Yyang
termanifestasikan pada style bahasa yang digunakan. Dua sisi ini mencerminkan
pengalaman pengarang yang pembaca kemudian mengonstruksinya dalam upaya

memahami pikiran pengarang dan pengalamannya.

Untuk dapat memahami maksud pengarang sebagaimana yang tertera

dalam tulisan-tulisannya, karena style dan karakter bahasanya berbeda, maka tidak

7 1bid., him. 26.
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ada jalan bagi penafsir kecuali harus keluar dari tradisinya sendiri untuk kemudian
masuk ke dalam tradisi di mana si penulis teks tersebut hidup, atau paling tidak
membayangkan seolah dirinya hadir pada zaman itu. Sedemikian, sehingga
dengan masuk pada tradisi pengarang, memahami dan menghayati budaya yang
melingkupinya, penafsir akan mendapatkan makna yang objektif sebagaimana

yang dimaksudkan si pengarang.'®

Kedua, aliran subjektivis, aliran yang lebih menekankan pada peran
pembaca/penafsir dalam pemaknaan terhadap teks. Pemikiran-pemikiran yang
tergolong dalam aliran ini beragam. Ada yang sangat subjektivis, yakni
dekonstruksi dan reader-response criticism; ada juga agak subjektivis, yakni pos-
strukturalisme; dan ada juga yang kurang subjektivis, yakni strukturalisme yang
dikembangkan oleh tokoh-tokoh modern khususnya Hans-Georg Gadamer (1900-
2002) dan Jacques Derida (I. 1930). Menurut model yang kedua ini, hermeneutika
bukan usaha menemukan makna objektif yang dimaksud si penulis seperti yang
diasumsikan dalam model hermeneutika objektif melainkan memahami apa yang
tertera dalam teks itu sendiri. Titik tekan model kedua ini adalah isi teks itu
sendiri secara mandiri bukan pada ide awal si penulis. Inilah perbedaan mendasar

antara hermeneutika objektif dan subjektif.*®

Dalam pandangan hermeneutika subjektif, teks bersifat terbuka dan dapat
diinterpretasikan oleh siapa pun, sebab begitu sebuah teks dipublikasikan dan

dilepas, ia telah menjadi berdiri sendiri dan tidak lagi berkaitan dengan si penulis.

8 Achmad Khudori, “Membandingkan Hermenetika dengan Ilmu Tafsir”, Jurnal
Tsagafah, Vol. 7, No. 1, April 2011, hal. 33.

¥ Ibid., him. 35.
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Karena itu, sebuah teks tidak harus dipahami berdasarkan ide si pengarang
melainkan berdasarkan materi yang tertera dalam teks itu sendiri. Bahkan, penulis
telah “mati” dalam pandangan kelompok ini. Karena itu pula, pemahaman atas
tradisi si pengarang seperti yang disebutkan dalam hermeneutika objektif, tidak
diperlukan lagi. Menurut Gadamer, seseorang tidak perlu melepaskan diri dari
tradisinya sendiri untuk kemudian masuk dalam tradisi si penulis dalam upaya
menafsirkan teks. Bahkan, hal itu adalah sesuatu yang tidak mungkin, karena
keluar dari tradisi sendiri berarti mematikan pikiran dan “kreativitas”. Sebaliknya,
seseorang justru harus menafsirkan teks berdasarkan apa yang dimiliki saat ini
(vorhabe), apa yang dilihat (vorsicht) dan apa yang akan diperoleh kemudian
(vorgriff). Jelasnya, sebuah teks diinterpretasikan justru berdasarkan pengalaman
dan tradisi yang ada pada si penafsir itu sendiri dan bukan berdasarkan tradisi si
pengarang, sehingga hermeneutika tidak lagi sekedar ‘mereproduksi’ ulang
wacana yang telah diberikan pengarang melainkan ‘memproduksi’ wacana baru

demi kebutuhan masa kini sesuai dengan subjektivitas penafsir.

Namun, realitas historis masa lalu tersebut tidak dianggap sebagai sesuatu
yang terpisah dari masa kini melainkan satu kesatuan atau tepatnya sebuah
kesinambungan. Bagi Gadamer, jarak antara masa lalu dan masa kini tidak
terpisahkan oleh jurang yang menganga melainkan jarak yang penuh dengan
kesinambungan tradisi dan kebiasaan yang dengannya semua yang terjadi di masa
lalu menampakkan dirinya di masa Kini. Inilah yang membentuk kesadaran Kita
akan realitas historis. Dalam konteks keagamaan, teori hermeneutika subjektif ini

berarti akan merekomendasikan bahwa teks-teks al-Qur‘an harus ditafsirkan
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sesuai dengan konteks dan kebutuhan kekinian, dan apa yang dimaksud sebagai

asbab an-nuzil adalah realitas historis saat ini.?°

Ketiga, hermeneutika pembebasan yang dikembangkan oleh tokoh-
tokoh muslim kontemporer seperti Hasan Hanafi (I. 1935), Farid Esack (I. 1959)
dan termasuk Nasr Hamid Abt Zaid. Hermeneutika ini sebenarnya didasarkan
atas pemikiran hermeneutika subjektif, khususnya dari Gadamer. Namun, menurut
para tokoh hermeneutika pembebasan ini, hermeneutika mestinya tidak hanya
berarti ilmu interpretasi atau metode pemahaman tetapi lebih dari itu adalah aksi.
Apa yang diinginkan dalam model hermeneutika pembebasan adalah lebih dari
sekedar pemahaman. Sebab, kenyataannya hermeneutika sampai sejauh itu
memang masih lebih banyak berkutat dalam lingkaran wacana, belum pada aksi.
Gadamer sendiri menyebut hermeneutika lebih hanya merupakan permainan
bahasa, karena segala yang bisa dipahami adalah bahasa (being that can
beunderstood is language). Hal yang sama juga terjadi dalam tradisi pemikiran
Islam yang masih lebih bersifat teosentris daripada antroposentris, lebih banyak
bicara tentang alam metafisis daripada kenyataan empirik. Hermeneutika
pembebasan mengisi kekurangan-kekurangan tersebut. Bagi hermeneutika
pembebasan, interpretasi bukan sekedar masalah memproduksi atau mereproduksi
makna melainkan lebih dari itu adalah bagaimana makna yang dihasilkan tersebut

dapat merubah kehidupan. Sebaik apapun konsep dan hasil interpretasi tetapi jika

20 Ibid., him. 35-37.
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tidak mampu membangkitkan semangat hidup masyarakat dan merubah mereka

menuju pada kehidupan yang lebih baik, berarti nol besar.?*
Hermeneutika Double Movement (Gerakan Ganda)

Hermeneutika double movement merupakan salah satu terapan teori
hermeneutika dalam penafsiran al-Quran yang dirumuskan oleh Fazlur Rahman.
la mendasarkan bangunan hermeneutikanya pada konsepsi teoritik bahwa yang
ingin dicari dan diaplikasikan dari al-Quran di tengah-tengah kehidupan manusia
adalah bukan pada kandungan makna literalnya tetapi lebih pada konsepsi

pandangan dunianya (weltanschaung).

Dalam perspektif inilah Rahman secara tegas membedakan antara legal
spesifik al-Quran yang memunculkan aturan, norma, hukum-hukum akibat
pemaknaan literal al-Quran dengan ideal moral yakni ide dasar atau basic ideas
al-Quran yang diturunkan sebagai rahmat bagi alam, yang mengedepankan nilai-
nilai keadilan (‘adalah), persaudaraan (ukhuwah), dan kesetaraan (musawah).
Menurut Rahman bahwa memahami kandungan al-Quran haruslah
mengedepankan nilai-nilai moralitas atau bervisi etis. Nilai-nilai moralitas dalam
Islam harus berdiri kokoh berdasar ideal moral al-Quran di atas. Nilai-nilai

dimaksud adalah monoteisme dan keadilan.??

Berangkat dari pandangan tersebut, Rahman menawarkan metode

penafsiran al-Quran yang bervisi etis, dengan mengedepankan weltanschaung al-

2L |bid., him. 37-39

%2 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Fazlurrahman”, ULUL ALBAB: Jurnal Studi
Islam, No. 2 Vol. 12, 2011, him. 10.
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Quran. Dengan metode ini, ia sangat berkepentingan untuk membangun kesadaran
dunia Islam akan tanggung jawab sejarahnya dengan fondasi moral yang kokoh
berbasis al-Quran sebagai sumber ajaran moral yang paling sempurna harus
dipahami secara utuh dan padu. Pemahaman utuh dan padu ini harus dikerjakan
melalui suatu metode yang dapat dipertanggungjawabkan secara agama dan ilmu.
Menurut Rahman, tanpa suatu metode yang akurat dan benar, pemahaman
terhadap al-Quran boleh jadi akan menyesatkan, apalagi bila didekati secara

parsial dan atomistik.?®

Rahman menawarkan suatu metode yang logis, kritis dan komprehensif,
yaitu hermeneutika double movement (gerak ganda interpretasi). Metode ini
memberikan pemahaman yang sistematis dan kontekstualis, sehingga
menghasilkan suatu penafsiran yang tidak atomistik, literalis dan tekstualis,

melainkan penafsiran yang mampu menjawab persoalan-persoalan kekinian.**

Adapun yang dimaksud dengan gerakan ganda adalah: dimulai dari
situasi sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan dan kembali lagi ke masa
kini. Persoalan mengapa harus mengetahui masa al-Qur’an diturunkan, sedangkan
masa dahulu dengan masa sekarang tidak mempunyai kesamaan?. Untuk
menjawab persoalan ini, Rahman mengatakan: al-Qur’an adalah respon Illahi

melalui ingatan dan pikiran Nabi, kepada situasi moral-sosial masyarakat

2 Ibid., him. 12-13.

2 Rifki Ahda Sumantri, “Hermeneutika Al-Qur’an Fazlurrahman Metode Tafsir Double
Movement”, KOMUNIKA: Jurnal Dakwah Dakwah dan Komunikasi, Vol. 7, No. 1, Januari-Juni
2013, him. 7.
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Arab pada masa Nabi.”®> Artinya, signifikansi pemahaman setting-social Arab
pada masa al-Qur’an diturunkan disebabkan adanya proses dialektika antara al-
Qur’an dengan realitas, baik itu dalam bentuk tasmil (menerima dan
melanjutkan), takrim (melarang keberadaannya), dan tagayyur (menerima dan

merekonstruksi tradisi).”®

Langkah pertama, yakni tatkala seorang penafsir akan memecahkan
masalah yang muncul dari situasi sekarang, penafsir seharusnya memahami arti
atau makna dari satu ayat dengan mengkaji situasi atau masalah historis di mana
ayat al-Quran tersebut merupakan jawabannya. Tentu saja sebelum mengkaji ayat-
ayat spesifik dalam sinaran situasi-situasi spesifiknya maka suatu kajian mengenai
situasi makro dalam batasan-batasan masyarakat, agama, adat istiadat, lembaga-
lembaga, bahkan mengenai kehidupan secara menyeluruh di Arabia dengan tidak

mengesampingkan peperangan Persia-Byzantium harus dilaksanakan.?’

Dengan kata lain, memahami al-Qur’an sebagai suatu totalitas di samping
sebagai ajaran-ajaran spesifik yang merupakan respon terhadap situasi-situasi
spesifik. Kemudian, respon-respon yang spesifik ini digeneralisir dan dinyatakan
sebagai pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral umum yang
dapat “disaring” dari ayat-ayat spesifik yang berkaitan dengan latar belakang
sosio-historis dan rasio legis yang sering diungkapkan. Selama proses ini,

perhatian harus diberikan pada arah ajaran al-Qur’an sebagai suatu totalitas

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tantangan Transformasi Intelektual, alih
bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung, Pustaka, 1985), him. 6.

% Rifki Ahda Sumantri, “Hermeneutika Al-Qur’an Fazlurrahman...”, him. 7.
%" Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas..., him. 7
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sehingga setiap arti atau makna tertentu yang dipahami, setiap hukum yang
dinyatakan, dan setiap tujuan atau sasaran yang diformulasikan akan berkaitan
dengan lainnya. Singkatnya, dalam gerakan pertama ini, kajian diawali dari hal-
hal yang spesifik dalam al-Qur’an, kemudian menggali dan mensistematisir

prinsip-prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan jangka panjangnya.?®

Langkah kedua, menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik tersebut
dan menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan
moral-sosial umum, yang disaring dari ayat-ayat spesifik tersebut dalam sinaran
latar belakang historis dan rationes legis yang sering dinyatakan. Dalam proses ini
perhatian harus diberikan kepada arah ajaran al-Quran sebagai suatu keseluruhan
sehingga setiap arti tertentu yang dipahami, setiap hukum yang dinyatakan, dan
setiap tujuan yang dirumuskan koheren dengan yang lainnya. Hal ini karena
ajaran al-Quran tidak mengandung kontradiksi, semuanya padu, kohesif, dan

konsisten.?®

Untuk itu perlu dikaji secara cermat situasi sekarang dan dianalisa unsur-
unsurnya sehingga situasi tersebut dapat dinilai dan diubah sejauh yang
dibutuhkan serta ditetapkan prioritas-prioritas baru demi mengimplementasikan
nilai-nilai al-Qur’an secara baru pula. Gerakan kedua ini juga akan berfungsi
sebagai pengoreksi dari hasil-hasil pemahaman dan penafsiran yang dilakukan
pada gerakan pertama. Karena jika hasil-hasil pemahaman itu tidak bisa

diterapkan dalam masa sekarang, itu artinya telah terjadi kegagalan dalam menilai

28 Rifki Ahda Sumantri, “Hermeneutika Al-Qur’an Fazlurrahman...”, him. 7.
29 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas..., him. 7
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situasi sekarang dengan tepat atau kegagalan dalam memahami al-Qur’an. Karena,
adalah mustahil bahwa sedalam tatanan secara spesifik (masyarakat Arab) di masa
lampau tidak bisa direalisasikan dalam konteks sekarang. Ini dilakukan dengan
jalan mempertimbangkan perbedaan “dalam hal-hal yang spesifik yang ada pada
situasi sekarang” yang mencakup baik pengubahan aturan-aturan di masa lampau
sehingga selaras dengan tuntutan situasi sekarang (sejauh tidak melanggar prinsip-
prinsip umum di masa lampau) maupun mengubah situasi sekarang sepanjang

diperlukan hingga sesuai dengan prinsip-prinsip umum tersebut.*°

Selanjutnya jika diletakkan dalam 3 (tiga) konsep dasar hermeneutika di
atas maka Rahman termasuk pemikir yang ada di belakang Schleiermacher dan
Dilthey, yang menghendaki sebuah produk penafsiran yang objektif. Indikator
objektivitas akan terukur sesuai dengan visi etika al-Qur’an sebagai prinsip-
prinsip umum atau tidak. Dari sini penafsir, menurut Rahman, akan sanggup

melepaskan diri dari sejarah efektifnya.*!
Klasifikasi Hadis

Dalam penelitian hadis, pengetahuan tentang kualitas hadis juga sangat
diperlukan, karena berpengaruh pada validitas hasil penelitian tersebut. Penelitian
akan menjadi valid jika objek penelitiannya juga valid, sehingga sangat perlu

mengetahui kualitas hadis yang menjadi objek dan dasar penelitian tersebut.

Hadis dilihat dari segi kualitasnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

% Ibid., him. 8

3 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Fazlurrahman”, him. 16
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1. Hadis Sahth, menurut bahasa berarti sehat lawan dari sakit, sedangkan secara
istilah berarti “hadis yang sanadnya bersambung (muttasil) melalui
periwayatan orang yang ‘adil dan dabiy dari orang sepadannya, sampai akhir

sanad tidak ada kejanggalan dan tidak ber ’illat”.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa syarat-syarat hadis sahih

adalah :

a. sanadnya bersambung,
b. perawinya bersifat ‘adil,
c. perawinya bersifat dabiz,
d. matannya tidak syaz, dan
e. matannya tidak mengandung ‘illaz. *
2. Hadis Hasan, secara bahasa berasal dari kata al-husnu bermakna
“keindahan”. Sedangkan secara istilah adalah hadis yang bersambung
sanadnya, diriwayatkan oleh orang adil, kurang sedikit ke-dabiz-annya, tidak

ada keganjilan (syaz) dan tidak ‘illat.

Kriteria hadis #asan hampir sama dengan hadis sakih. Perbedaannya
hanya terletak pada sisi ke-dabiz-annya. Hadis sahih ke-dabiz-an seluruh
perawinya harus sempurna, sedangkan dalam hadis kasan, lebih rendah ke-

dabiz-annya jika dibanding dengan hadis sakih. *

%2 At-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, cet. ke-10 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2004),
him. 36.
* 1bid., hlm. 45.
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3. Hadis Da’tf, secara bahasa berarti lemah lawan dari al-qawi yang berarti
kuat. Sedangkan secara istilah hadis da’if adalah “hadis yang tidak
menghimpun sifat hadis 4asan, disebabkan karena tidak terpenuhinya satu

dari beberapa syarat”. **

Pembagian hadis di atas berfungsi untuk mengetahui kualitas hadis yang
akan kita analisis, sehingga nantinya dapat diketahui kelayakan hadis tersebut

untuk memahami dan menggali maksud dari ayat ataupun hadis itu sendiri.
. Metode penelitian

Di dalam penyusunan tesis ini, penyusun menggunakan metode penelitian
kualitatif. Adapun metode yang digunakan dalam mendeskripsikan masalah

tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam tesis ini penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka
(library research) yaitu penelitian yang ditekankan pada penelusuran dan
penelaahan sumber-sumber tertulis dan bahan bacaan lain yang ada kaitannya
dengan tema yang dibahas untuk selanjutnya dikaji dan ditelaah secara

mendalam.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik.

Deskriptif adalah menjelaskan suatu gejala atau fakta untuk memberikan data-

% Ibid, him. 60.
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data dengan sangat teliti tentang gejala atau fakta-fakta tersebut.®® Sedangkan
analisis adalah sebuah usaha untuk mencari dan menata secara sistematis data-
data penelitian untuk kemudian dilakukan penelaahan guna mencari makna.*
Metode ini digunakan untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang
dimunculkan terhadap problematika yang ada sekaligus untuk menetapkan

nilai dan status hukum persoalan tersebut.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan interpretasi (tafsir) hadis dengan maksud untuk mengetahui

konsep riba yang komprehensif.
4. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah pengumpulan pustaka. Teknik pengumpulan data lewat
pustaka yaitu penyusun menelusuri sumber data baik itu karya ilmiah, seperti
skripsi, tesis, disertasi maupun buku-buku yang berhubungan dengan bahasan

yang akan dikaji.
5. Analisis Data

Analisis data merupakan satu cara yang dipakai untuk menganalisis,
mempelajari serta mengelola data tertentu sehingga dapat diambil suatu

kesimpulan yang konkret tentang persoalan yang diteliti dan dibahas. Dalam

% garjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 10.

% Noeng Moehajir, Metode Penelitian Kualitatif, ed 11l. cet ke-7 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 104.
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menganalisis data, penyusun menggunakan cara deduksi yaitu analisis yang
berkaitan dari norma yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus. Setelah terlebih dahulu dilakukan
pengkajian atas data yang telah dikumpulkan, baik secara definitif maupun
prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Dengan teori-teori yang ada,

penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan secara spesifik.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menyelesaikan tesis ini
serta memudahkan pembaca dalam menelaah dan memahami disusunlah sebuah

sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima bab sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menggambarkan kerangka
pemikiran penyusun dalam melakukan penelitian serta dalam upaya menemukan

masalah secara sistematis.

Bab kedua, bab ini akan membahas kerangka teori yang digunakan sebagai
pisau analisis. Kerangka teori yang penulis gunakan sebagai pisau analisis adalah

teori hermenautika dan klasifikasi hadis.

Bab ketiga, bab ini akan membahas pintu-pintu riba ekonomi. Pada bab ini
berisi mengenai pintu-pintu riba dalam ekonomi seperti pintu riba dalam jual beli,

dalam hadiah, suap, dan hutang piutang, yang mana pada bab ini juga diuraikan
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mengenai bagaimana karakteristik-karakteristik yang termasuk di dalam pintu-

pintu riba ekonomi tersebut.

Bab keempat, bab ini akan membahas pintu riba sosial. Pada bab ini berisi
mengenai pintu-pintu riba dalam sosial seperti pintu riba dalam berita palsu,
dalam kesaksian palsu dan riba dalam sumpah palsu, dan dalam bab ini pula

diuraikan mengenai karakteristik-karakteristik yang termasuk di dalamnya.

Bab kelima, penutup dari tesis yang berisi tentang hasil penelitian yang
dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif bagi

penelitian-penelitian sejenis di masa selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian pembahasan atas permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa hal pokok yang dapat dijadikan

sebagai kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Riba bukan hanya terjadi pada urusan ekonomi saja, tetapi juga terjadi pada
permasalahan sosial, seperti pembunuhan karakter, merusak kehormatan dan
lain sebagainya. Dari pembagian riba tersebut, maka muncullah pintu-pintu
riba, karena semua transaksi komoditas ribawi yang tidak sesuai dengan
syarat-syarat yang sudah ditetapkan dan semua perbuatan yang memiliki nilai
dan dampak yang sama dengan riba, maka itu adalah pintu riba, inilah maksud
perkataan Nabi saw. dalam hadis Abdullah bin Mas’td bahwa riba memiliki
73 pintu.

2. Adapun karakteristik setiap Klasifikasi riba di atas berserta dengan pintu-
pintunya adalah sebagai berikut:

a. Riba ekonomi adalah riba yang terjadi pada segala usaha manusia dalam
memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya. Dari
pengertian ini maka riba ekonomi mencakup berbagai bentuk riba sebagai
berikut:

a) Riba jual beli, yaitu riba yang terjadi di setiap transaksi komoditas

ribawi yang tidak memenuhi dua syarat, yaitu; (1) sama ukurannya
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(ukuran salah satunya tidak boleh lebih banyak) dan (2) tidak saling
menerima di tempat (tidak kontan). Dua syarat ini berlaku jika
transaksi terjadi pada komoditas ribawi dengan sejenisnya, seperti
emas dengan emas, perak dengan perak, atau makanan dengan
makanan. Jika berbeda, maka hanya disyaratkan saling menerima

(kontan) di tempat terjadi akad.

Adapun beberapa jual beli yang dilarang sebab disinyalir tidak

memenuhi dua syarat di atas adalah:

1. Jual beli komoditas ribawi bersama benda lain dengan sejenisnya
2. Jual beli al-Muzabanah, al-Muhaqalah dan al-Mukhabarah
3. Jual beli al-Jazaf (as-Subrah)
4. Jual Beli al-Inah
5. Jual beli al-Kali’ bi al-Kali’
6. Jual beli hewan dengan hewan secara tidak kontan
7. Hutang hewan dibayar lebih

b) Riba hadiah, yaitu hadiah yang diterima karena telah menolong orang
lain, baik memberikan manfaat kepadanya atau menolak mudarat
untuknya, dengan syarat merupakan hal yang wajib bagi seseorang
untuk menolongnya. Jika tidak, maka hukum menerimanya boleh.
Salah satu alasan dikatakan riba adalah karena hadiah atas pertolongan
yang ia berikan kepada orang lain merupakan tambahan harta dari

orang lain yang statusnya bukan sebagai pembanding dari pertukaran
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harta, sehingga statusnya sama dengan para pemraktek riba yang
mengambil harta tambahan tanpa ada pertukaran harta.

c) Riba suap, Islam dengan jelas dan tegas melarang risywah (suap),
karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan moralitas dalam
kehidupan bermasyarakat, yang berdampak pada pemutar balikan
fakta. Keharaman tersebut berlaku bagi penyuap, penerima suap
ataupun mediatornya. Risywah oleh Imam Ibnu Hajar al-Asqalani
dimasukkan dalam bab riba, karena risywah memiliki kesamaan
dengan riba dalam hal keduanya sama-sama mengambil hak orang
lain dengan sewenang-wenang dan zalim, serta keduanya termasuk
dosa besar, sehingga pelaku risywah dan riba sama-sama dikutuk oleh
Nabi saw.

d) Riba hutang-piutang, yaitu riba yang terjadi pada hutang-piutang di
mana riba ini benar-benar menjadikan orang-orang yang berhutang
menjadi objek eksploitasi orang-orang yang memberikan pinjaman,
sehingga mereka menjadi sangat lemah bahkan tidak mampu
membayar hutang-hutang tersebut. Riba ini merupakan jenis riba yang
sudah lazim dilakukan pada masa jahiliah, yaitu riba yang berlipat
ganda.

b. Riba sosial adalah istilah yang digunakan untuk perbuatan pembunuhan
karakter, perusakan nama baik, martabat dan harga diri seseorang.

Pembunuhan karakter, perusakan nama baik, martabat dan harga diri

seseorang dikategorikan sebagai riba, karena memiliki dampak yang sama



141

dengan riba yaitu zalim, ketidakadilan, eksploitasi terhadap manusia dalam
menjalani kehidupannya sebagai makhluk sosial. Semua itu bisa terjadi
dengan menebar berita palsu, bersaksi palsu dan bersumpah palsu.

B. Saran

Berdasarkan dari pembahasan yang telah penulis lakukan, ada beberapa
saran yang perlu dipertimbangkan dan tindak lanjut agar kajian hadis-hadis riba

lebih sempurna, berikut beberapa sarannya:

1. Perlu melengkapi pintu-pintu riba yang belum penulis temukan, karena pasti
masih banyak pintu-pintu riba yang belum tercantum dalam tulisan ini.

2. Pencapaian penelitian ini baru pada memahami riba ekonomi dan riba sosial
beserta pintu-pintunya dengan menggunakan metode istidlal para modernis
yaitu dengan mengedepankan aspek moral dengan menilik pada praktek yang
terjadi pada masa pra-Islam, namun pada kajian pintu-pintu riba tersebut
masih belum maksimal, sehingga masih sangat perlu mengkajinya dengan

lebih luas dengan menggunakan metode istidlal para modernis.
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